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KEDUA muridnya mengang-

gukkan kepala mereka sambil

menjawab “Baik, Guru.”

Di sepanjang langkahnya, gem-

bala tua itu menundukkan

kepalanya sambil merenung

dirinya sendiri. Kalau pada suatu

saat ia bertemu dengan Ki Gede

Pemanahan, maka pertanyaan

Ki Gede Menoreh itu pun pasti

akan diulang lagi meskipun de-

ngan nada yang berbeda.

Gembala tua itu tanpa disenga-

ja telah mengangguk-anggukkan

kepalanya. Berbagai persoalan

hilir-mudik di kepalanya.

“Seharusnya masa-masa itu

sudah dilupakan orang,”katanya

di dalam hati. “Aku pun ingin

melupakannya.”

Orang tua itu tertegun sejenak.

Ia melihat beberapa orang pen-

gawal memasuki halaman.

Sejenak mereka bercakap-cakap

dengan pengawal yang sedang

bertugas. Kemudian seorang

pengawal dengan tergesa-gesa

memasuki pendapa langsung

keruang tengah.

Gembala itu pun kemudian

pergi ke pendapa. Ia melihat

Samekta dan Kerti keluar melin-

tasi pendapa itu turun ke hala-

man. Ketika mereka melihat

orang tua itu, mereka pun

berhenti.

“Kiai,”berkata Samekta, “per-

siapan itu sudah hampir selesai.

Kalau Kiai ingin menghadirinya,

sebentar lagi Kiai supaya pergi

ke Banjar bersama Pandan

Wangi. Ia ingin melihat juga upa-

cara itu.”

Orang tua itu mengangguk-

anggukkan kepalanya. “Baiklah.

Aku akan pergi.”

Ketika Samekta dan Kerti ke-

mudian pergi bersama pengawal

itu, ia pun segera masuk ke

dalam. Ditemuinya Sutawijaya

duduk sendiri sambil mengunyah

pondoh beras.

“Ha, aku akan minta tolong

kau lagi, Anakmas,”berkata gem-

bala tua itu.

“Apa lagi Kiai?”

“Aku akan melihat upacara pe-

makaman korban peperangan

ini. Aku minta Anakmas semen-

tara tetap tinggal di sini menung-

gui pintu itu. Di belakang sudah

ada Ki Hanggapati dan Ki

Dipasanga.”

“Sendiri?”bertanya Sutawijaya.

“Apakah Angger takut?”

“Soalnya bukan takut. Tetapi

bagaimana kalau tiba-tiba aku

ingin pergi ke sungai?” Orang tua

itu menarik nafas. Tetapi ia ke-

mudian mengangguk-angguk.

“Baiklah,”berkata orang tua

itu, “aku akan minta seorang dua

orang pengawal untuk mene-

mani Anakmas di sini.”

Sutawijaya mengerutkan ken-

ingnya. Tiba-tiba ia berbisik, “He,

siapakah sebenarnya pimpinan

tertinggi yang mewakili Ki

Argapati di bidang keprajuri-

tan?”

“Kenapa?”

“Apakah Kiai barangkali?”

Gembala tua itu mengerutkan

keningnya. Namun kemudian ia

tersenyum. “Aku sudah terlanjur

terlibat Anakmas. Memang tidak

pantas aku mengatur dan mena-

ngani persoalan di Tanah ini ter-

lampau banyak. Tetapi tanpa Ki

Argapati mereka masih memer-

lukan banyak sekali bimbingan.”  
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PENJELASAN:

CERITA bersambung mulai nomor 3002 Api di Bukit Menoreh karya

SH Mintardja di SKH Kedaulatan Rakyat edisi Selasa 2 Oktober 2021

terjadi kekeliruan pemasangan. Karena itu mulai hari ini dimuat cerita

bersambung mulai nomor 3002, sebagaimana naskah aslinya. Harap

maklum. (Redaksi)

JAKARTA(KR) - Saat ini

berbagai belahan dunia

muncul potensi konflik an-

tarnegara dan bangsa kare-

na kepentingan-kepenting-

an nasional yang saling

berbenturan. Dalam setiap

konflik yang melibatkan

kekuatan bersenjata, ba-

nyak korban yang harus di-

tolong, baik dari kalangan

militer maupun sipil.   Se-

bagai salah satu mandat ge-

rakan kepalangmerahan, re-

lawan palang merah, terma-

suk PMI harus bersiaga

memberikan bantuan kepa-

da korban konflik.  Untuk

itu diperlukan pemahaman

atas Hukum Humaniter

Internasional. 

"Kursus-kursus Hukum

Humaniter seperti yang di-

selenggarakan oleh ICRC

(International Commision of

Red Cross) dan UNIKA

Sugijapranata sangat pen-

ting agar para pihak mema-

hami rule of enggagement di

wilayah konflik," urai

Sudirman Said, Sekjen Pa-

lang Merah Indonesia dalam

pembukaan kursus  singkat

tentang Hukum Humaniter

Internasional.  Kursus dise-

lenggarakan pada tanggal 5-

7 Oktober 2021 secara dar-

ing.

Dalam sambutannya, Se-

kretaris Jenderal PMI

Sudirman said menyam-

paikan sejarah lahirnya ge-

rakan kepalangmerahan, se-

bagai suatu gerakan univer-

sal, gerakan global sehingga

karenanya kerja sama inter-

national di kalangan gerak-

an kepalangmerahan sangat

erat. Baik kerja sama bilat-

eral antar-National Society

(perhimpunan nasional)

maupun kerjasama multilat-

eral antara National Society

dengan IFRC dan ICRC. 

Dijelaskan, Undang-un-

dang kepalangmerahan

mengatur bahwa komponen

Palang Merah yang bertugas

dalam suasana konflik atau

kerusuhan di masa damai

dengan tetap mendapatkan

perlindungan hukum hu-

maniter Internasional.  PMI

sebagai perhimpunan nasio-

nal yang berbasis pada

sukarelawan berhak untuk

mendapatkan perlindungan

keamanan dalam bekerja

baik di masa damai maupun

di masa konflik atau pe-

perangan. (Ogi)-d

Relawan PMI Dilindungi Hukum Humaniter

KPK Bekali Antikorupsi Kementan
JAKARTA(KR) - Seluruh

jajaran Kementerian

Pertanian (Kementan) di-

ingatkan Ketua Komisi

Pemberantasan Korupsi

(KPK) Firli Bahuri mem-

perkuat integritas dalam se-

tiap pelaksanaan tugas un-

tuk mencegah terjadinya tin-

dak pidana korupsi. Pasal-

nya, integritas lah yang bisa

mencegah, mengurangi, dan

mengurungkan niat untuk

melakukan korupsi.

"Untuk itu seluruh jajaran

Kementerian Pertanian

harus memperkuat integri-

tas dalam setiap pelak-

sanaan tugas," tegas Firli

saat memberi sambutan

dalam kegiatan pembekalan

antikorupsi atau "executive

briefing" bagi penyelenggara

negara di Kementan yang

berlangsung di Gedung

Merah Putih KPK, Jakarta,

Kamis (7/10).

Kegiatan pembekalan an-

tikorupsi tersebut, menurut

Firli, diselenggarakan seba-

gai wujud penjabaran tugas

KPK sebagaimana amanat

undang-undang, yaitu untuk

melakukan tindakan-tin-

dakan pencegahan agar ti-

dak terjadi korupsi. Dise-

butkan, membangun integri-

tas merupakan salah satu

upaya mencegah korupsi de-

ngan memberikan pema-

haman antikorupsi kepada

penyelenggara negara di pe-

merintahan, Badan Usaha

Milik Negara/ Daerah, sektor

swasta, dan seluruh jejaring

pendidikan.

Untuk itu, Firli meman-

dang bahwa strategi pembe-

rantasan korupsi dengan

mengintegrasikan tiga pen-

dekatan pendidikan, pence-

gahan, dan penindakan su-

dah tepat. Dijelaskan, upaya

penindakan untuk mem-

berikan efek jera, pendidikan

untuk mencegah keinginan

dan perilaku koruptif, dan

perbaikan sistem untuk

mencegah dan menutup

peluang korupsi.

Dalam kesempatan ini

Menteri Pertanian Syahrul

Yasin Limpo menyampaikan

pentingnya upaya pencegah-

an dan membangun integri-

tas sebagai benteng individu

di Kementan dalam pelak-

sanaan tugas.               (Ful)-d

JAKARTA (KR) - PT Kereta Api

Indonesia (KAI) telah melakukan per-

cepatan waktu tempuh pada sejumlah KA

sejak 24 September 2021. KA-KA yang

mengalami percepatan waktu tempuh,

yaitu KA Argo Bromo Anggrek (Gambir -

Surabaya Pasar Turi pp), Argo Wilis

(Bandung - Surabaya Gubeng pp), Argo

Lawu (Gambir - Solo Balapan pp), Argo

Dwipangga (Gambir - Solo Balapan pp),

dan Taksaka (Gambir - Yogyakarta pp).

"Peningkatan kecepatan waktu tempuh

kereta api ini sebagai bentuk peningkatan

layanan KAI kepada pelanggan. Dengan

waktu perjalanan yang lebih cepat maka

akan semakin meningkatkan mobilitas

masyarakat dengan tetap menerapkan pro-

tokol kesehatan melalui transportasi kere-

ta api," kata VP Public Relations KAI Joni

Martinus di Jakarta, Kamis (7/10).

Peningkatan waktu tempuh tersebut,

menurut Joni Martinus, beragam mulai

dari 19 menit hingga 70 menit. "Dengan

waktu yang lebih singkat, para pelanggan

dapat memanfaatkan waktu tersebut un-

tuk berbagai kegiatan lainnya karena per-

jalanannya lebih efisien," ujarnya.

Percepatan waktu tempuh tersebut da-

pat tercipta melalui peningkatan ke-

cepatan prasarana yang dilalui oleh kereta

api. Artinya, sarana kereta api seperti loko-

motif dan kereta dapat melaju lebih cepat

pada jalur yang sama, namun tetap

mengutamakan keselamatan perjalanan.

Joni Martinus mengatakan, peningkatan

kecepatan prasarana tersebut diraih

melalui sejumlah langkah peningkatan

prasarana oleh KAI dan Direktorat

Jenderal Perkeretaapian Kementerian

Perhubungan. Diantaranya, telah diban-

gunnya jalur ganda di lintas selatan Jawa

yang meniadakan persilangan kereta api

yang mempercepat waktu perjalanan.

(Imd)-d

PERCEPAT WAKTU TEMPUH

KAI Tingkatkan Layanan

KR-Franz Budisukarnanto

Badan Musyawarah Musea (Baramus) DIY, Dinas Kebudayaan DIY dan Dinas
Kominfo DIY bersilaturahmi ke PT BP Kedaulatan Rakyat, Kamis (7/7/10).
Rombongan diterima Komisaris Utama Prof Dr Inajati Adrisijanti bersama ja-
jaran direksi. Berita di halaman 2.

KR-Istimewa

Sudirman Said


